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Abstrak 

Perbedaan kurikulum di sekolah berbasis Islam menyebabkan munculnya beban akademik yang tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh kecerdasan spiritual dan dukungan orang tua terhadap 

stress akademik siswa Madrasah Aliyah “X” Purbalingga, Jawa Tengah. Pengumpulan data menggunakan 

instrument skala Student Life-Stress Inventory (α=0.892), skala The Spiritual Intelligence Self-Report 

Inventory (α= 0.823), dan skala dukungan orang tua (α= 0.865). Populasi adalah seluruh siswa kelas XI 

sejumlah 445 siswa dengan sampel sejumlah 210 siswa, yang dipilih dengan teknik simple random sampling. 

Hasil penelitian ini membuktikan  bahwa  kecerdasan spiritual mempengaruhi  stres akademik, dukungan 

orang tua menentukan  stres akademik siswa, kecerdasan spiritual dan dukungan orang tua secara simultan 

mempengaruhi stress akademik. Temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan untuk 

merancang program intervensi yang bertujuan mengurangi stres akademik siswa dengan pendekatan spiritual 

dan sosial. 

Kata Kunci: Stres Akademik, Kecerdasan Spiritual, Dukungan Orang Tua 

Abstract 

Differences in curriculum in Islamic-based schools lead to the emergence of high academic loads. This study 

aims to measure the influence of spiritual intelligence and parental support on the academic stress of 

Madrasah Aliyah “X” Purbalingga students in Central Java. Data were collected using the Student Life-

Stress Inventory scale instrument (α=0.892), The Spiritual Intelligence Self-Report Inventory scale (α= 

0.823), and the parental support scale (α= 0.865). The population was all grade XI students totaling 445 

students with a sample of 210 students, who were selected using a simple random sampling technique. The 

results of this study prove that spiritual intelligence affects academic stress, parental support determines 

students' academic stress, and spiritual intelligence and parental support simultaneously affect academic 

stress. The findings from this study can be used as a foundation for designing intervention programs aimed at 

reducing students' academic stress using spiritual and social approaches. 

Keywords : Academic Stress, Spiritual Intelligence, Parental Support 
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PENDAHULUAN 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) adalah pendidikan formal yang dibawahi oleh Kementrian yang 

tingkatannya sejajar dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Pada dasarnya mata pelajaran di Madrasah 

Aliyah (MA) mirip dengan yang ada di Sekolah Menengah Atas (SMA). Pendidikan di SMA terdapat mata 

pelajaran umum seperti MIPA, IPS, Bahasa, dan Budaya. Begitu pula di Madrasah Aliyah Negeri (MAN), 

siswa juga memperoleh mata pelajaran yang sama. Namun, perbedaannya terletak pada porsi mata pelajaran 

agama yang lebih besar di Madrasah Aliyah, karena siswa mendapatkan pelajaran tambahan tentang agama 

Islam yang lebih mendalam. Terdapat tujuh mata pelajaran pendidikan agama islam meliputi akhlak, sejarah 

kebudayaan islam, bahasa arab, tafsir, hadist, fiqih, dan ilmu kalam (Zulfa & Pardjono, 2013). Banyaknya 

mata pelajaran umum dan agama dapat menciptakan beban kognitif yang kompleks (M. Suud & Na’imah, 

2023). Siswa harus mengatur waktu dan energi mereka secara efektif untuk berhasil di semua bidang, yang 

dapat membuat mereka kewalahan. Siswa juga terbebani dengan adanya kegiatan praktikum (Aditia et al., 

2023), sehingga beban akademik dapat meningkatkan  stres akademik (Rakhmawati et al., 2014). 

Studi pendahuluan mengungkapkan adanya gejala stres akademik pada siswa, dengan 88,5% 

mengalami tekanan, 42,3% menghadapi konflik, dan 23,1% mengalami pemaksaan diri. Dalam hal reaksi 

terhadap stres akademik, 53,8% siswa menunjukkan reaksi fisik dan emosional, 19,2% reaksi perilaku, dan 

65,4% penilaian kognitif. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa menghadapi stres akademik signifikan. 

Selain itu, sebagian besar siswa berasal dari SMP negeri, sehingga mereka menghadapi tantangan dalam 

beradaptasi dengan porsi mata pelajaran agama yang lebih besar di madrasah dibandingkan dengan SMA pada 

umumnya. 

Sarafino & Smith (2014) menginterpretasikan stress sebagai keadaan dimana seseorang mengalami 

kecemasan dan ketidakbahagiaan sebab dirasakan ketidakmampuannya memenuhi harapan lingkungannya. 

Menurut Wistarini & Marheni (2019) apabila stres melebihi ambang batas seseorang, maka dapat berdampak 

negatif dan menyebabkan perasaan seperti depresi, ketidakrasionalan, kecemasan, kekhawatiran, frustrasi, dan 

rasa rendah diri. Namun, stres akan memiliki dampak positif jika tingkat stres berada pada tingkat sedang, 

sehingga dapat meningkatkan kesadaran dan menciptakan pengalaman baru. 

Stres adalah masalah umum yang dapat dialami oleh semua kelompok usia, termasuk anak-anak, 

remaja, dewasa, dan orang tua, serta dapat terjadi di berbagai lingkungan seperti sekolah, rumah, keluarga, 

dan pekerjaan, sedangkan stres yang muncul dalam konteks sekolah dikenal sebagai stres akademik (Lumban 

Gaol, 2016). Menurut Gadzella, (1991) stress akademik ialah pemahaman seseorang mengenai stressor 

akademik dan cara menyikapi stressor akademik yang meliputi reaksi fisik, emosional, perilaku, dan kognitif. 

Munculnya gejala stress, termasuk gejala stress biologis misal insomnia, gejaa stress kognitif misal kehilangan 

memori terkait konten yang dipelajari, serta gejala stress emosional misal rasa takut dan khawatir yang 

berlebihan. Maka kajian mengenai stres akademik ini perlu dilakukan sebab dampak negatifnya tidak hanya 

pada dunia pendidikannya saja namun juga berpengaruh pada kehidupan sehari-harinya.  

Beberapa penelitian menunjukan stress akademik dipengaruhi oleh beberapa variabel, diantaranya yaitu  

self efficacy (Novianty et al., 2022), motivasi berprestasi (Sagita et al., 2017), dukungan orang tua (Ernawati 

& Rusmawati 2015), kecerdasan spiritual (Ahmad & Ambotang, 2020), dukungan sosial keluarga (Wistarini 

& Marheni, 2019), dukungan sosial teman sebaya (Basar et al., 2021) dan conscientiousness (Nurtamami et 

al., 2023). Tampaknya ada kesenjangan empiris dalam penelitian sebelumnya, karena kurangnya penelitian 

empiris yang mengkaji kecerdasan spiritual dan dukungan orangtua secara simultan dan pengaruhnya terhadap 

stres akademik pada siswa di sekolah berbasis Islam. 

Ahmad & Ambotang (2020) berpendapat bahwa kecerdasan spiritual adalah variabel yang perlu 

dipertimbangkan lebih lanjut agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan lebih maksimal, karena kecerdasan 

spiritual dapat mempengaruhi munculnya stres akademik. Kecerdasan spiritual dapat membantu siswa 
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menemukan makna dan tujuan dalam proses belajar. Dengan memiliki tujuan yang jelas dan motivasi yang 

kuat, siswa bisa lebih fokus dan berkomitmen pada studi mereka, sehingga mengurangi tingkat stres. 

Kecerdasan spiritual yaitu pemahaman yang tidak hanya mengidentifikasi nilai-nilai saat ini, tetapi juga 

melalui kreativitas untuk mengungkapkan nilai baru (Zohar & Marshall, 2007). Kecerdasan spiritual diartikan 

sebagai seperangkat pemikiran, kapasitas yang berkontribusi pada kesadaran, koordinasi, serta proses 

koordinasi aspek yang tidak wajar serta transendental dari keberadaan manusia yang berorientasi pada hasil 

yang serupa pemikiran yang lebih dalam, lebih banyak makna, kesadaran diri yang lebih besar, serta 

penguasaan keadaan spiritual (Brian King, 2008). Octavia (2020) menyatakan kecerdasan spiritual sebagai 

suatu kemampuan untuk menyeimbangkan prinsip-prinsip yang kuat dikombinasikan dengan pengertian dan 

cinta. Selain itu, menguatkan kita dalam menghadapi masalah, memikirkan apa yang belum terjadi dan 

mencegah kita mundur.  

Kecerdasan intelektual menjadi prioritas dalam sistem pendidikan saat ini. Namun, menurut Syarifah 

(2019)  terdapat berbagai jenis kecerdasan lain yang juga sangat efektif dalam meraih kesuksesan, yang tidak 

hanya bergantung pada kecerdasan intelektual. Dengan kata lain, untuk mencapai keseimbangan dalam 

kepribadian serta kekuatan mental, emosional, dan spiritual, penting untuk mengintegrasikan pembelajaran 

kecerdasan intelektual (IQ) dengan kecerdasan lainnya, seperti kecerdasan spiritual (SQ) dan kecerdasan 

emosional (EQ). 

Ernawati & Rusmawati (2015) berpendpat bahwa dukungan orangtua dapat mengurangi stres akademik. 

Menurut Smet (1994) istilah dukungan sosial menggambarkan kegembiraan yang dialami seseorang akibat 

adanya bantuan dari orang lain, hal ini memicu kekhawatiran bila seseorang mendapat bantuan tersebut maka 

ia akan menerasa diterima, dihormati, dan disukai oleh kelompoknya. Orang tua dengan dukungan yang tinggi 

akan menunjukan beberapa hal yang berkualitas misal kasih sayang serta keramahan, kemauan memberi 

nasihat, serta berdiskusi terbuka dengan anak (Kristjansson et al., 2011). 

Menurut Gottlieb & Mendelson (1990) dukungan orang tua ialah elemen penting dalam mengurangi 

stress, khususnya dukungan dari ayah serta ibu dapat mengurangi stress serta mendorong adaptasi anak 

terhadap perubahan di lingkungannya. Pentingnya dukungan orang tua terhadap anak meliputi penyediaan 

ruang belajar yang memadai, pemberian motivasi, dan bimbingan selama proses pembelajaran. Dengan 

demikian dukungan dari orang-orang sekitar individu menjadi penting untuk diperhatikan, terutama dukungan 

orangtua (Benjamin ,1983). 

Dengan demikian, stres akademik dapat dipengaruhi oleh faktor  internal yaitu bersumber dari dalam 

diri sendiri seperti frustasi, perubahan diri, pemaksaan diri. Sementara itu faktor eksternal antara lain 

lingkungan kerja, fasilitas yang kurang memadai. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

pengaruh kecerdasan spiritual dan dukungan orang tua terhadap stres akademik siswa Madrasah Aliyah X di  

Purbalingga, Jawa Tengah. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan tipe studi korelasional. Populasi 

adalah siswa Madrasah Aliyah “X” di Purbalingga, Jawa Tengah sejumlah 445 siswa. Sampel terpilih 

berjumlah 210 siswa yang dipilih  dengan simple random sampling.  

The Student-Life Stress Story, The spiritual Intelligence Self-Repport Inventory dan skala dukungan 

orangtua digunakan sebagai instrumen pengumpul data. 

Skala stress akademik yang digunakan adalah The Student-Life Stress Story yang dikembangkan oleh 

Gadzella (1991) didasarkan pada dimensi stress akademik meliputi stressor (frustasi, konflik, tekanan, 

perubahan, serta pemaksaan diri) dan reaksi terhadap stressor (reaksi fisik, reaksi emosional, reaksi perilaku, 

serta penilaian kognitif).  
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Skala kecerdasan spiritual yang digunakan adalah The spiritual Intelligence Self-Repport Inventory 

(SISRI-24) yang dikembangkan oleh Brian King (2008) didasarkan aspek-aspek Critical Existential Thinking 

(kapasitas berfikir kritis eksistensial), Personal Meaning Production (membangun makna serta tujuan 

pribadi), Transcendental Conciousness (kapasitas merasakan dimensi spiritual kehidupan), Consciousness 

State Expansion (kapasitas untuk meditasi dan relaksasi).  

Skala dukungan orang tua dikonstruksi berdasarkan pada aspek-aspek dukungan orang tua yang 

dikembangkan Kristjansson et al. (2011) yaitu caring and warmth, discuss about personal affairs, advice 

about the studies, advice about other issues (project) of yours, assistance with other things.  

Analisis data diawali dengan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji linearitas, dan uji 

multikolinearitas. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan uji regresi berganda.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Karakteristik responden disajikan pada tabel 1 : 

 

Tabel 1. Data Demografi  

Informasi N % 

Usia   

16 tahun  88 41.9

% 

17 tahun 114 54.3

% 

18 tahun  8 3.8% 

Total 210 100% 

Kelas    

Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) 

95 45.2

% 

Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) 

89 42.4

% 

Agama 26 12.4

% 

Total  210 100% 

Jenis Kelamin    

Laki-laki 70 33.3

% 

Perempuan  140 66.7

% 

Total  210 100% 

 

Tabel 1 menunjukan responden didominasi oleh siswa berusia 17 tahun dengan persentase tertinggi 

sebanyak 54.3%, kelas Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan jumlah 95 siswa atau 45.2%, dan di dominasi 

oleh siswa dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 140 siswa atau 66.7%. 

Uji standar dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran nilai pada variabel 

penelitian normal untuk melihat apakah ada penyimpangan dari kurva standar teoritis. Mencari normalitas 

data  uji normal pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov mengingat nilai signifikansi 

normal jika nilai sig. > 0.05. 

Hasil uji normal menunjukan bahwa ketiganya berdistribusi normal. Hal ini terlihat pada uji normalitas 
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yang menghasilkan nilai Sig. = 0.200 (Sig. > 0.05) untuk variabel kecerdasan spiritual, dukungan orang tua 

dan stres akademik. Hasil uji linieritas disajikan pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Sig. 

Deviation 

Keterangan 

Stres Akademik & 

Kecerdasan Spiritual 

0.765 Linear  

Stres Akademik & 

Dukungan Orang Tua  

0.481 Linear 

 

Berdasarkan uji linier diketahui bahwa variabel stres akademik dan variabel kecerdasan spiritual 

memiliki signifikansi deviasi sebesar 0.765 (>0.05), variabel stress akademik dan dukungan orang tua 

memiliki signifikansi deviasi sebesar 0.481 (>0.05) sehingga dapat dinyatakan bahwa garis antara variabel 

stres akademik dan variabel kecerdasan spiritual memiliki hubungan yang linier, begitu juga dengan variabel 

stres akademik dan variabel dukungan orang tua memiliki hubungan yang linier.  

Hasil uji multikolinieritas disajikan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas  

Variabel Tolerance  VIF  

Kecerdasan Spiritual 1.00 1.00 

Dukungan Orang 

Tua  

1.00 1.00 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui nilai tolerance  0.10 dan nilai VIF  10.00, dapat 

disimpulkan bahwa dalam model ini, tidak terjadi multikolinearitas antara variabel Kecerdasan Spiritual dan 

Dukungan Orang Tua. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis, hasilnya ada di tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial Kecerdasan Spiritual terhadap Stres Akademik  

 t Sig. R Square 

Constant 15.100 0.000  

Kecerdasan Spiritual 

> Stres Akademik   

-3.274 0.001 0.049 

 

Berdasarkan uji parsial nilai signifikansi 0.001 dan nilai t = -3.274 maka hal ini menandakan jika 

hipotesis 1 diterima yaitu adanya pengaruh kecerdasan spiritual terhadap stres akademik dan memiliki arah 

hubungan yang negatif.  

Hasil analisis berupa koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0.049 yang 

menunjukkan variabel ini memberikan sumbangan sebesar 4.9% dan 95.1% sisanya merupakan pengaruh 

variabel lain yang diteliti dalam penelitian ini.  

Hasil uji hipotesis 2  disajikan pada tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Uji Parsial Dukungan Orang Tua terhadap Stres Akademik  

 t Sig. R Square 

Constant 20.392 0.000  

Dukungan Orang 

Tua  > Stres 

Akademik   

-3.326 0.001 0.050 

 

Nilai signifikansi 0.001 dan nilai t = -3.326 maka hal ini menandakan jika hipotesis 2 diterima yaitu, 

adanya pengaruh dukungan orang tua terhadap stres akademik dan memiliki arah hubungan yang negatif.  

Koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0.050 yang menunjukkan variabel ini 

memberikan sumbangan sebesar 5% dan 95% sisanya merupakan pengaruh variabel lain yang diteliti dalam 

penelitian ini. Hasil analisis simultan disajikan pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Simultan Kecerdasan Spiritual dan Dukungan Orang Tua terhadap Stres Akademik  

 F Sig. R 

Square 

Kecerdasan 

Spiritual, Dukungan 

Orang Tua > Stres 

Akademik   

11.443 0.000 

 

0.100 

 

Nilai F sebesar 11.443 dengan p-value (Sig.) 0.000 menunjukkan bahwa model regresi yang melibatkan 

Kecerdasan Spiritual dan Dukungan Orang Tua secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Stres 

Akademik. Dengan kata lain, hipotesis 3 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan spiritual dan 

dukungan orang tua terhadap stres akademik dapat diterima. Nilai R Square sebesar 0.100 menunjukkan 

bahwa 10% dari variasi stres akademik dapat dijelaskan oleh variabel Kecerdasan Spiritual dan Dukungan 

Orang Tua. Sementara itu, 90% dari variasi stres akademik dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam model ini. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kecerdasan spiritual menentukan stres akademik siswa (t= -

3.272).  

Kapasitas mental yang memungkinkan individu untuk lebih peka terhadap aspek-aspek non-material 

dan transendental, sehingga ia dapat memahami makna yang lebih dalam dari segala sesuatu dan menjalani 

kehidupan dengan sikap yang lebih positif. Individu dengan kecerdasan spiritual yang baik akan mampu 

memberikan makna pada setiap peristiwa dalam hidupnya dan lebih resilient dalam menghadapi berbagai 

tantangan (Brian King, 2008). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad & Ambotang 

(2020) yaitu yang membutikan secara empiris kecerdasan spiritual merupakan variabel yang perlu 

diperhatikan untuk mengurangi stres akademik siswa. Kecerdasan spiritual terkait dengan pencarian makna 

dan tujuan hidup, sehingga siswa yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi dapat melihat tantangan akademik 

sebagai bagian dari perjalanan yang lebih bermakna, yang membantu mereka mengatasi perasaan stres dengan 

cara yang lebih konstruktif. 

Menurut Gadzella, (1991) stress akademik ialah pemahaman seseorang mengenai stressor akademik 

dan cara menyikapi stressor akademik yang meliputi reaksi fisik, emosional, perilaku, dan kognitif. Dengan 

kata lain, stres akademik akan muncul karena adanya kesenjangan antara lingkungannya dengan prestasi 

akademik serta kapasitas pribadinya untuk meraih tujuannya (Dwidiyanti et al., 2018). Namun, seseorang 
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dengan kecerdasan spiritual yang tinggi akan tetap mampu mengatasi tantangan dan bahkan dapat 

memanfaatkan situasi yang sulit sebagai kesempatan untuk terus berjuang. 

Selain itu penelitian ini membutikan secara empiris bahwa dukungan orang tua dapat menurunkan  stres 

akademik siswa (t=-3.326). Ramadhanti & Ifdil (2023), Ellis et al., (2023), dan Ernawati & Rusmawati (2015) 

juga menemukan bahwa dukungan orangtua menentukan muunculnya stres akademik siswa. Orangtua yang 

aktif terlibat dalam kehidupan akademik anak dapat membantu mereka mengembangkan keterampilan 

pengelolaan stres yang efektif, sehingga siswa mampu mengelola stres akademik. Orang tua dengan dukungan 

yang tinggi akan menunjukan beberapa hal yang berkualitas misal kasih sayang serta keramahan, kemauan 

memberi nasihat, serta berdiskusi terbuka dengan anak (Kristjansson et al., 2011). Dukungan orang tua dapat 

diartikan sebagai segala bentuk bantuan ataupun dukungan yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya 

dalam bentuk penghiburan, pengakuan, nasehat, ataupun pengetahuan yang bermanfaat serta membantu anak 

tumbuh, berkembang, membimbing, serta mendidik dirinya menuju tujuan hidup yang lebih besar 

Menurut Gottlieb & Mendelson (1990) dukungan orang tua ialah elemen penting dalam mengurangi 

stress, khususnya dukungan dari ayah serta ibu dapat mengurangi stress serta mendorong adaptasi anak 

terhadap perubahan di lingkungannya. Pentingnya dukungan orang tua terhadap anak ialah memberikan ruang 

belajar yang memadai, memberikan motivasi, serta memberikan bimbingan kepada anak selama proses 

pembelajaran.  

Kulakow et al. (2021) juga berpendapat bahwa dukungan orang tua memiliki peran dalam menurunkan 

stres akademik anak.  

Berdasarkan uji simultan, juga ditemukan secara empiris kecerdasan spiritual dan dukungan orang ua 

mempengaruhi stres akademik ( F= = 11.443, nilai signifikansi 0.001).  Yusuf (2020) berpendapat jika stress 

akademik ditandai karena adanya beberapa hal antara lain yaitu kelebihan beban akademik, persepsi siswa 

terhadap ujian dan tugas sekolah, karakteristik kepribadian dan takut akan kegagalan. Stres akademik 

disebabkan oleh stresor akademik, yaitu stress yang berpangkal dari proses pembelajaran. Dwi Utami et al. 

(2024) berpendapat bahwa kecerdasan spiritual seseorang berkorelasi dengan pengurangan stres. Kecerdasan 

spiritual yang baik dalam diri siswa dapat membantu mengatasi permasalahan dengan pemahaman yang lebih 

baik terhadap situasi dan kondisi yang ada. Orang dengan kecerdasan spiritual lebih sadar diri, lebih sadar 

terhadap lingkungan sekitar, serta lebih optimis dalam berpikir, sehingga mampu bertindak bijaksana serta 

memahami kehidupan. Dengan demikian, temuan tersebut menunjukan bahwa kecerdasan spiritual 

berpengaruh terhadap stres akademik siswa. Selain kecerdasan spiritual, keterlibatan dan dukungan orang tua 

juga memiliki peran penting dalam mengatasi stres akademik siswa. Orang tua dengan dukungan yang tinggi 

akan menunjukan beberapa hal yang berkualitas misal kasih sayang serta keramahan, kemauan memberi 

nasihat, serta berdiskusi terbuka dengan anak (Kristjansson et al., 2011). Khalda et al. (2023) berpendapat  

bahwa orang tua berperan penting dalam bidang akademik, dengan dukungan mereka dapat membantu siswa 

mengurangi tingkat stres akademik, sehingga semakin baik dukungan yang diberikan orang tua, semakin 

rendah tingkat stres akademik yang dialami oleh anak. 

Ernawati & Rusmawati (2015) berpendapat bahwa terdapat korelasi negatif yang signifikan antara 

dukungan orang tua dan stres akademik, yang berarti semakin tinggi dukungan orang tua, semakin rendah 

tingkat stres akademik yang dialami siswa, dan sebaliknya. Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa 

dukungan emosional memiliki pengaruh terbesar terhadap pengurangan stres akademik, diikuti oleh dukungan 

informatif, dukungan sosial, dan dukungan instrumental. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian membuktikan secara empiris bahwa kecerdasan spiritual dan dukungan orang tua 

memiliki pengaruh signifikan terhadap stres akademik siswa. Kecerdasan spiritual mendukung siswa 
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mengatasi stres dengan berbasis kekuatan spiritualitas, sedangkan dukungan orangtua berperan mengurangi 

stres orangtua dengan pendekatan sosial dan emosional. Variabel kecerdasan spiritual dan dukungan orangtua 

secara simultan mempengaruhi siswa dalam mengelola stres akademik.  
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